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BAB VIIIKESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

SecarateoritisberdasarkankonsepSustaainable Livelihood Framwork (SLF), yang
padaawalnyadikembangkanoleh Chambers dan Conway (1992),
bahwapenghidupansuaturumahtanggadipengaruhiolehfaktor internal
danfaktoreksternalpenghidupan.Namunpene1itia_ninimemfokuskanuntukmengkajidan
mengujipengaruhfaktor internal .yang berupa:
pemilikandanpengelolaanasetpenghidupan, terhadapperubahanpenghidupannya,
yaknisukseskeluardariperangkapkemiskinan, padakondisifaktoreksternaltertentu.
Hasilpenelitianinimembuktikanbahwapadakondisifaktoreksternaltertentu, faktor
internal yang berupa: pemilikandanpengelolaanasetpenghidupan,
memberikanpengaruhsecaranyatapadaperubahanpenghidupanrumahtangganelayan,

yaknisukseskeluardariperangkapkemiskinan.

8.2 Saran

1.  Penekanan orientasi program pemberdayaan
tidakhanyadalambentukbantuanfisik, tetapijugapenekananpadapengelolaanfisik
bantuan, denganmelakukanpelatihandanpendampingan yang
intensifdalambidang:perawatan armada penangkapan; perawatanmesinkapal

motor; danperawatanalattangkapikan
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Dalam rangka pemberdayaan rumah tangga nelayan perlu dilakukan program
pemberantasan buta huruf aksara (PBA), program paket A danpaket B dengan
sistem pendidikan orang dewasa untuk suami, isteri, dan anak dari rumah
tangga nelayan yang buta huruf, atau putus sekolah;
Begitujugaperluupayauntukmeningkatkanpendidikan non formal suami, isteri,
dananakdalamrumahtangganelayan, dengan program-program pelatihan-
pelatihan yapg g RS1T berkaitandenganpeningkatanketerampilan,
terutamadalamusahaalternatif, baikoﬁishingmaupunnén—ﬁshing;

Intervensi bantuan program pemberdayan seharusnya tidak terfokus pada usaha
penangkapan ikan, tetapi harus berfokus pada pengembangan usaha alternatif,
baik offishing maupun non fishing, yakni usaha perdagangan, home industry,
perkebunan, dan peternakan;

Intervensi program bantuan perumahan nelayan sebaiknya didesign untuk
pengembangan usaha perdagangan, atau usaha home industry;

Peran strategis pengelolaan keuangan rumah tangga sangat penting artinya
dalam upaya pemberdayaan rumah fangga nelayan, untuk ‘itu dalam program
pemberdayaan rumah tangga nelayan, mutlak harus dilakukan pelatihan
pengelolaan asset modal finansial (keuangan) rumah tangga secara intensif
dengan pendampingan yang berkelanjutan;

Mengingat sulitnya rumah tangga nelayan dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga, pembentukan dan pembinaan kelompok arisan, baik dalam bentuk
uang, maupun dalam bentuk alat tangkap atau armada penangkapanikan dapat

dipertimbangkan. Dengan mengikutsertakan rumah tangga nelayan dalam
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kelompok arisan tersebut, akan memungkinkan pengelolaan keuangan rumah
tangga nelayan menjadi lebih baik; memungkinkan ketersediaan dana, baik
untuk pengembangan usaha offishing dan non fishing, maupun untuk perbaikan,
pergantian, pengembangan alat tangkap atau armada penangkapan.
Mengingatbesarnyapengaruhinvestasirumahtangganelayandalamkaitannyadeng
ankesuksesannyakeluardariperangkapkemiskinan,
makaintervensipemerintah_dalamb_entukbantuantunailangsung,
seharusnyadialihkanmenjadibantuandalambentukinveétasidalammengembangka
nusahaalternatif, baikoffishingmaupunnon fishing, yakni: usahaperdagangan;
home industry, perkebunandanpeternakan;
Mengingatperanstrategiskelompoknelayandalampemberdayaanrumahtangganel
ayan,
makapeningkatankinerjakelompoknelayanmelaluipembinaandanpendampingans
ecaraintentifsecaraberkelanjutanharusdiprioritaskandalam program
pemberdayaan.
Denganmeningkatnyakinerjakelompoknelayanakanmemungkinkanposisitawarn
elayanmenjadimeningkatdalamhubungansosialekonomi,
terutamadengantaukeikandantaukekomoditilainnya, sehinggahubungan yang

selamainibersifatassimitrisakanberubahmenjadihubungan yang bersifsimitris.





